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Abstract :

From the rems of the initial survey of 45 students at SMPN 2 Candi, it can be concluded that there are
problems rm"ding psychological well being from the aspects of the ability to from positive relationships, self-
acceptance autonomy, mastery of the einmnmem, life goals and personal growth, so researchers are interested in
conducting further research. The aim of this research is to determine the influence of time management on the
psychological well being of SMPN 2 Candi students after Covid-19. This research is a correlational researdﬂ" he
research population was 258 students at SMPN 2Candi. The data collection technique in this research used the Time
Management and Psychological Well Being Scale. Analysis of the results of this research uses simple linier regression
analysis, with the help of JASP for Windows. The results of the analysis show that the hypothesis score gets an F value
of 36 279 (<0.0005), this shows that rm is a very significant influence on time management on psychological well
being. Then this research obtained a significance value of p of 0.001<0.05 so it can be concluded that there is a
significant influence of time management on the psychological well-being of SMPN 2 Candi students after Covid-19.
Time management contributes to psychological well-being 12.4%, the remaining effective percentage is 87.6%,
indicating that there are other varibles that also influence psychological well-being which are not examined here.

Keywords: Time Management, Psychological Well Being

Abstrak :

Dari hasil survey awal pildinS siswa SMPN 2 Candi dapat disimpulkan bahwa terdapat permasalah mengenai
psychological well being dari aspek kemampuan membentuk hubungan positif, penerimaan diri, otonomi, penguasaan
terhadap lingkungan, tujuan hidup dan pertumbuhan pribadi dengan begitu peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Manajemen Waktu Terhadap
Psychological Well Being Siswa SMPN 2 Candi Pasca Covid-19. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
korelasional. Populasi penelitian adalah siswa SMPN 2 Candi berjumlah 258 siswa. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan skala Manajemen Waktu dan Psychological Well Being. Analisis hasil penelitian ini
menggunakan analisis Regresi linier sederhana, dengan bantuan JASP for windows. Hasil analisis menujukkan skor
hipiotesis mendapatkan nilai F 36.279 dengan nilai signifikasi p 0.001 (< 0.0005), hal ini menujukkan bahwa terdapat
pengaruh yang sangat signifikan pada manajemen waktu terhadap psychological well being. Kemudian penelitian ini
mendapatkan nilai signifikasi p sebesar 0001 <005 sehinggadapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan
mengenali manajemen waktu terthadap psychological well being pada siswa SMPN 2 Candi pasca covid-19.
Manajemen waktu memberikan sumbangan pengaruh terh;ld:lpasyrho!ogi::‘af well-being sebesar 124%, sisa
presentase efektif sebesar 87,6% menujukkan ada variabel-variabel lain yang juga mempengaruhi psychological well-
being yang tidak diteliti disini

Kata Kunci : Manajemen Waktu, Psychological Well Being.

PENDAHULUAN

Merebaknya pandemic Covid-19, sistem pendidikan di seluruh dunia telah mengalami kesulitan dalam beberpa
tahun terakhir. Pandemi ini memiliki dampak yang sangat besar pada sistem pendidikan, lTICl]gilkinill] perubahan
drastis dalam pola pendidikan. Setelah hamper tiga tahun mengalami dampak pandemic, keadaan mulai berangsur-
angsur membaik dan mulai pulih kembali seperti sebelum pandemi karena pemerintah memberlakukan sosial
ailimcing. yaitu pembatasan interaksi sosial, untuk menghentikan penyebaran virus Covid-19. Dengan demikian
pendidikan ﬂg biasanya dilakukan secara tatap muka tidak dapat dilanjutkan lagi. Sektor pendidikan juga mulai
menerapkan tatap muka kembali, dengan jadwal pembelajaran yang telah disesuaikan dengan jadwal belajar siswa.
Siswa merasa seperti mereka kesulitan yang mereka hadapi setelah pandemic ini membuat mereka kesulitan mengikuti
materi [15].
Psychological Well-being secara umum diartikan dengan suatu keadaan yang dimana individu mampu untuk
menerima dirinya sendiri maupun kehidupannya dimasa lalu, pengembangan diri, keyakinan bahwa hidupnya
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bermakna, memiliki tujuan, memiliki kualitas hubungan positif dengan orang lain dan mampu menentukan
tindakannya sendiri. Menurut Ryff [8] ada dua penilaian dari pengalaman individu, yang pertama memaksa seseorang
untuk pasrah pada kondisi yang dapat mempengaruhi kesejahteraan mentalnya, yang kedua berupaya untuk
Empe rbaiki kondisi hidupnya yang mempengaruhi kesejahteraan pada mentalnya. Individu dengan memiliki
psychological well-being rendah akan mudah untuk mengalami kesulitan dalam mengatur aktivitasnya sehari-hari,
sulit mengubah atau meningkatkan kualitas lingkunagnnya, dan kuran@y#a memiliki kontrol terhadap lingkungan.
Dengan itu kesejahteraan tidak selalu mendorong individu terus menerus merasa baik di sepanjang waktu, pengalaman
dari emosi-emosi negative (seperti kecewa, gagal, berduka,sedih) juga merupakan bagian wajar di dalam mengelola
emosi negative, namun emosi yang berlangsung terlalu lama dapat menganggu kemampuan individu untuk lebih
berfungsi di dalam kehidupannya [1].

Individu dengan kesehatan mental yang baik dapat mengoptimalkan upaya mereka untuk mencapai tujuan mereka.
as‘WEl dengan kesehatan mental yang baik juga dapat mencapai keberhasilan akademik. Salah satu aspek kesehatan
psikologis adalah kemamﬂan untuk memilih atau menciptakan lingkungan yang sesuai dengan kondisi psikologis,
sehingga siswa dikatakan memiliki kesehatan psikologis yang baik apabila mereka mampu menyesuaikan diri dengan
lingkungan barunya, karena orang yang mengusai lingkungan barunya akan memiliki rasa penguasaan, mampu
mengontrol kegiatan, menggunakan kesempatan yang diberikan lingkungan, dan membangun hubungan den gan orang
lain. [6]. Siswa sering mengalami stress dan hambatan ketika mereka remaja. Ini karena mereka sangat bimbang saat
mengambil atau melaksanakan keputusan. Oleh karena itu, siswa remaja sangat membutuhkan bimbingan dan arahan
untuk memaksimalkan potensi mereka dan menjadi individu yang bertanggung jawab, psychological well being lebih
penting (nipildil kesejahteraan fisik bagi remaja [14]

Penelitian tentang psychoelogical well-being siswa SMP telah dilakukan Derang T (2023) dengan judul
“Hubungan Spiritual dengan Psychological Well-being Pada Siswa SMP Swasta Assisi Medan " berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan bahwa 78 responden berada dalam kategori keschatan psikologis sedang yaitu 57 siswa
(73,1%), kategori kesehatan psikologis tinggi yaitu 20 siswa (25,6%), dan kategori kesehatan psikologis rendah yaitu
1 siswa (1,3%).[3]

Penelitian juga menemui fenomena masalah psychological well being di SMPN 2 Candi Sidoarjo. Hasil
survey awal penelitian pada 45 siswa. terdapat 22 siswa dari 45 siswa (49%) yang kesepian karena memiliki teman
sedikit untuk berbagi (aspek kemampuan membentuk hubungan positif). Ada juga 24 siswa dari 45 siswa (53%) tidak
nyaman dengan diri sendiri ketika membandingkan diri dengan orang lain (aspek penerimaan diri). Kemudian terdapat
23 siswa dari 45 siswa ( 51%) takut menyatakan pendapat kepada orang lain (aspek otonomi). Ada juga 16 siswa dari
45 siswa (35%) tidak bisa bertanggung jawab dengan apa yang telah dilakukan (aspek penguasaan terhadap
lingkungan). Lalu terdapat 22 siswa dari 45 siswa (49%) tidak mengetahui dengan baik apa yang ingin di raih (aspek
tujuan hidup). Dan terdapat 22 siswa dari 45 siswa (49%) merasa bahwa dirinya tidak akan berkembang dengan baik
(aspek pertumbuhan pribadi). Dari hasil survey awal tersebut dapat disimpulkan bahwa pada siswa SMPN2 Candi
terdapat permasalah mengenai psychological well being dengan begitu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
lebih lanjut.

Psychological well-being memiliki dampak terhadap individu antara lain dalam hal kemampuan melew ati
tantangan dan permasalahan. Pada individu dengan tingkat psychological well-being ggi lebih mampu mengatasi
masalah, menjalani kehidupan yang baik, mengatasi tantangan, memiliki pemikiran yang positif. Sedangkan pada
individu yang mempunyai tingkat psychological well-being yang rendah sulit menyelesaikan masalahnya sendiri,
mudah stress dan sulit n'ﬂgzllur diri sendiri [5]. Salah satu faktor yang mempengaruhi psychological well being yaitu
manajemen waktu [6]. Siswa yang memanfaatkan waktunya dengan baik akan dapat mengatur dan mengelola
waktunya dengan baik dalam semua hal, tetapi siswa yang tidak memanfaatkan waktunya dengan baik tidak akan
dapat mengatur dan mengelola waktunya dengan baik dalam semua hal [2]. Waktu merupakan sumber daya yang
tidak bisa digantikan. Oleh karena itu, penting menggunakan waktu dengan bijak. Manajemen waktu melibatkan
tindakan, merencanakan, menj;un;llk;m dan mengalokasikan waktu yang digunakan dalam menyelesaikan tugas
sehari-harinya. Ada lima aspek manajemen wakllaailu: menggantikan tugas-tugas yang kurang penting dengan
aktivitas yang bermanfaat, mencegah penundaan, mengembangkan manajemen waktu yang baik, mengendalikan
interupsi, dan pendelegasian yang baik [9].

Salah satu strategi penting untuk mengurangi stres adalah manajemen waktu yang baik, yang mcaugkinkam
seseorang untuk mengontrol dirinya sendiri. Dengan mengontrol dirinya sendiri, seseorang dapat melepaskan
kecemasan, kemurungan, ketersinggungan, dan semua akibat yang ditimbuannyal, serta bangkit dari perasaan yang
menekan untuk mencapai kesejahteraan dalam hidup. [6]. Ketika seseorang memiliki tujuan dalam hidupnya, mereka
akan selalu memiliki arah dalam menjalani kehidupannya dan f2érasa ada tujuan yang ingin mereka capai, baik dalam
kehidupan saat ini maupun masa lalu. Akibatnya, mereka akan selalu memanfaatkan setiap kesempatan untuk
melakukan hal-hal yang positif untuk mencapai tujuan tersebut, yang akan membantu mereka mencapai psychological
well being [9].
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Penelitian tentang psychological well being sudah diteliti oleh Fifi Juniarti dan judulnya Manajemen Waktu
dan Kesejahteraan Psikologi Pada Siswa m’lilsal Pembelajaran Dari Rumah Covid-19. Pada penelitian ini memiliki
tujuan dalam menguji hubungan antara manajemen waktu dan kesejahteraan psikologis saat pada masa belajar
dirumah atau saat pandemic md-]‘) [1]. Berbeda dengan penelitian sebelumnya penelitian ini tentang Pengaruh
Manajemen Waktu Terhadap Psychological Well Being Pada Siswa SMP Pasca Covid-19. Penelitian ini dilakukan
sesudah pandemi covid-19.

Penelitian ini sangat penting untuk dilakukan karena bertujuan untuk mengetahui pealruh manajermen
waktu terhadap psychological well being siswa SMPN 2 Candi pasca covid-19. Hipotesis pada penelitian ‘miﬂilu
adanya pengaruh manajemen waktu terhadap psychological well being siswa SMP 2 Candi pasca covid-19. Hasil
penelitian ini diharapkan bisa memberi manfaat bagi siswa, sekolah, maupun penelitian selanjutnya.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional. Kuantitaif korelational merupakan jenis
penelitian yang mengkaji hubungan antar variabel [3]. Penelitian ini terdiri daru dua varibel yang diteliti, yaitu satu
varibel terikat (Y) psychological well being dan varibel bebas (X) manajemen waktu. Populasi dalam penelitian ini
seluruh siswa SMPN 2 Candi yang berjumlah 1025. Penentuan sampel pada penelitian ini menggunakan l Isaac
dan Michael Issac dengan taraf 5% dari populasi 1025 maka sampel yang digunakan adalah 258 siswa. Pada penelitian
ini pengambilan sampel menggunakan teknik probability sampling dengan jenis simple random sampling. Jenis simple
random sampling adalah teknik penggumpulan data secara acak dari seluruh kelas tanpa memperhatikan strata
sehingga semua anggota kelas bisa mendapatkan peluang untuk menjadi sampel [20].

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 2 skala psikologi. Penelitian ini menggunakan skala
manajemen waktu (X) penelii menggunakan alat ukur The T@ Mangement Qustionnaire (TMQ) Britton dan Tesser
yang diadopsi dari Fadila 27 berdasarkan lima ilspa, yaitu menggantikan tugas-tugas yang kurang penting dengan
aktivitas yang bermanfaat, mencegah penundaan, mengembangkan manajemen waktu yang baik, mengendalikan
interupsi, dan pendelegasian yang baik [13] Aitem valid berjumlah 20 aitem dengan skor validitas 0,305-0.,583 dan
nilai reliabilitas 0,855. Pengumpulan data psychological we[neing (Y) menggunakan alat ukur Ryff Psycological
Well-being Scale yang diadopsi dari Fanda yang terdiri enam aspek, yaitu penerimaan diri, kemampuan membentuk
hubungan positif, kemandirian, penguasaan lingkungan, memiliki tujan hidup dan pertumbuhan pribadi [12] Aitem
valid berjumlah 19 aitem dengan m validitas 0,363-0.463 dan nilai reliabilitas 0.812. Penyusunan skala tersebut
menggunakan model skala likert terdapat empat pilihan jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak
Sesuai(TS), Sangat Tidak Sesuai(STS). Dengan pengskoran 4-3-2-1 untuk skor favorablel dan 1-2-3-4 untuk skor
atau respon unfavorable [12].

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian adalah analisis statistic Regresi linier sederhana. Proses
perhitungan menggunakan program alat bantu JASP for windows versi 16 4.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian
Adapun hasil penelitian pﬂlruh manajemen waktu dengan psychological well being pada siswa SMPN 2
Candi pasca covic-19 akan diurah dibawah ini. Responden pada penelitian ini adalah siswa-siswa SMPN 2 Candi
sebanyak 258 orang.
L. Uji Asumsi
Data hasil penelitian dilakukan uji asumsi, yang meliputi uji normalitas dan uji linearitas.
a. Uji Normalitas

Table 1. Uji Normalitas

Descriptive Statistics
X Y
Valid 258 258
Missing 1 1
Mean 51.132 51.376
Std. Deviation 7.942 8.067

Shapiro-Wilk 0.995 0.992
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P-value of Shapiro-Wilk 0.498 0.182
Minimum 30.000 29.000
Maximum 76.000 76.000

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa distribusi data untuk variabel Manajemen Waktu (X) dan
Psychological Well-Being (Y) pada siswa SMPN 2 Candi pasca Covid-19 adalah normal. Hal ini ditunjukkannya skor
pada varibel Manajemen Waktu (X) 0498 (p=0.05) sedangkan pada variabel Psychological Well Being (Y) 0.182
(p>0.05).

b. Uji Linearitas

Gambar 1. Grafik Uji Linieritas
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Grafik uji linieritas digunakan untuk menentukan apakah hubungan antara dua variabel bersifat linier atau
tidak. Dalam konteks penelitian ini, variabel yang diuji adalah Manajemen Waktu (X) dan Psychological Well-Being
(Y). Hasil uji linieritas seperti diatas menunjukkan bahwa antara variable manajemen waktu dengan Psychological
Well-Being bersifat linier yang mengindikasikan bahwa asumsi linieritas terpenuhi.

II. Uji Hipotesis

Table 2. Uji Hipotesis

ANOVA
Model SS“"' of dr Mean F p
quares Square
Hy Regression 2076.195 1 2076.195 36.279 < 001
Residual 14.650.336 256 57.228
Total 16.726.531 257

Note. The intercept model is omitted, as no meaningful information can be shown.

Uji hip()lcmnenunjukkan bahwa nilai F 36.279 dengan nilai signifikasi p 0.001 (< 0.0005). Hal ini
menujukkan bahwa terdapat pengaruh yang sangat signifikan manajemen waktu terhadap psychological well being.

II. Uji Determinasi
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Table 3. Uji Determinasi

Model Summary — Y Psychological Weel Being

20 T

Model R R AdJ;fled RMSE
Ho 0.000 0000 0.000 8.067
Hy 0352 0.124 0.121 7.565

Berdasarkan hasil di atas menunjukkan variabel Manajemen Waktu memberikan pengaruh terhadap
aychofogicaf Well-Being sebesar 12 4%. Sisa presentase efektif sebesar 87,6% menujukkan ada variabel-variabel
lain yang juga mempengaruhi Psychological Well-Being yang tidak diteliti disini.

Pembahasg)

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen waktu memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
avchaiogimi well-being karena dilihat pada saat uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel manajeemn waktu
memberikan pengaruh terhadap psychological well beB; sebesar 12,4%, sisa presentase efektif sebesar 87,6%
menunjukkan bahwa ada varibel-variabel yang lain juga mempengaruhi psychological well being yang tidak di teliti
dalam penelitian ini.

Studi sebelumnya oleh Juniarti menemukan korelasi antara manajemen waktu dan kesejahteraan psikologis.
Juniarti menekankan bahwa tingkat manajemen waktu yang baik pada siswa umumnya dall memprediksi skor
kesejahteraan psikologis yang lebnbaik [1]. Dalam konteks penelitian ini, koefisien regresi sebesar 0.515 dan nilai
Beta sebesar 0.352 menunjukkan hubungan positif dan signifikan antara manajemen waktu dan psychological well-
being, yang menguatkan lemlmJuni;u'li. Dengan begitu, penelitian ini mengkonfirmasi bahwa siswa yang mampu
mengelola waktu dengan baik cenderung memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi. Hal ini penting
terutama dalam kondisi pasca pandemi, di mana siswa menghadapi berbagai tantangan baru dalam adaptasi belajar
dan kehidupan selri-h;u‘i. Hasil penelitian ini juga memberikan bukti kuat bahwa manajemen waktu merupakan
faktor prediktor yang signifikan terhadap psychological well-being. Dalam penelitian Juniarti, ditemukan bahwa
manajemen waktu yang baik tidak hanya membantu siswa dalam mengelola tugas akademik tetapi juga dalam menjaga
keseimbangan antara kegiatan akademik dan non-akademik, yang pada akhirnya berkontribusi pada kesejahteraan
psikologis. Penelitian ini juga mengindikasikan bahwa peningkatan manajemen waktu dapat menjadi intervensi efektif
untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis siswa.

Pandemi Covid-19 telah membawa perubahan besar dalam sistem pendidikan, me mak sa sis wa untuk beradaptasi
dengan metode pembelajaran jarak jauh dan hibrida. Kesenjangan dalam pembelajaran tatap muka pasca pandemi
Covid-19 disebabk an oleh perubahan motivasi belajar siswa, penyesuaian kembali dari pembelajaran online ke offline,
dan terjadinya learning loss [11]. Adaptasi ini seringkali menimbulkan tantangan dalam hal manajemen waktu, karena
siswa harus menyeimbangkan antara tugas sekolah, waktu istirahat, dan kegiatan lainnya dalam lingkungan yang
berbeda dari sebelumnya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang mampu mengelola waktu dengan baik
dalam situasi pasca pandemi cenderung memiliki kesejahteraan psikologis yang lebih baik. Dengan kata lain, jika
siswa tidak mampu mengelola waktu dengan baik, maka kesejahteraan psikologis akan lebih memburuk. Namun,
siswa dapat mendapat manfaat dari pembelajaran manajemen waktu untuk membantu mereka mengatur waktu dan
beban kerja mereka, yang juga menimbulkan tekanan psikologis [5].

Implementasi program manajemen waktu harus mempertimbangkan berbagai tantangan yang dihadapi siswa
pasca pandemi. Salah satu tantangan utama adalah perubahan drastis dalam rutinitas harian dan lingkungan belajar.
Untuk mengatasi tantangan ini, program manajemen waktu harus dirancang secara fleksibel dan dapat disesuaikan
dengan kebutuhan individual siswa. Selain itu, dukungan dari guru dan orang tua sangat penting untuk memastikan
keberhasilan program ini. Dengan memahami bahwa manajemen waktu yang efektif dapat meningkatkan
kesejahteraan psikologis siswa, sekolah dapat mengembangkan program-program pelatihan manajemen waktu sebagai
bagian dari kurikulum atau kegiatan ekstrakurikuler. Program ini dapat mencakup strategi pengelolaan waktu, teknik
pengaturan prioritas, dan keterampilan mengatasi penundaan, yang semuanya dapat membantu siswa dalam
menghadapi tekanan akademik dan menjaga keseimbangan hidup yang sehat. Dengan adanya program manajemen
waktu dari sekolah, pembelajaran jarak jauh siswa menjadi lebih teratur, kegiatan sehari-hari lebih tertata, dan rasa
malas belajar berkurang [12].
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Selain itu, penelitian ini juga menyoroti perlunya pendekatan holistik dalam mengelola kesejahteraan psikologis
siswa pasca pandemi. Manajemen waktu hanyalah salah satu dari banyak faktor yang mempengaruhi kesejahteraan
psikologis. Dukungan sosial, lingkungan belajar yang kondusif, dan keseimbangan antara kehidupan akademik dan
pribadi juga memainkan peran penting. Dalam hal ini, kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan komunitas menjadi
sangat krusial. Sekolah perlu memastikan bahwa program manajemen waktu yang diimplementasikan tidak hanya
fokus pada tugas akademik tetapi juga mengakomodasi kegiatan yang mendukung kesehatan mental dan emosional
siswa. Kegiatan seperti olahraga, seni, dan rekreasi harus diinte grasikan ke dalam jadwal siswa untuk menciptakan
keseimbangan yang sehat. Penelitian lanjutan dapat mengeksplorasi bagaimana faktor-faktor ini saling berinteraksi
dan memberikan dampak kumulatif pada kesejahteraan psikologis siswa. Dengan demikian, pendekatan yang
komprehensif dan berkelanjutan dalam mendukung manajemen waktu dan kesejahteraan psikologis siswa pasca
pandemi dapat memberikan manfaat jangka panjang bagi perkembangan mereka.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisa data pada penelitian pengaruh manajemen waktu terhadap psychological well-being
258 siswa SMPN 2 Candi pasca pandemi Covid-19, maka dapat disimpulkan bahwa manajemen waktu memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap psychological well-being siswa SMPN 2 Gudi pasca Covid-19. Uji normalitas
mengindikasikan bahwa data berdistribusi normal, dan grafik uji linieritas menunjukkan hubungan linier antara
variabel manajemen waktu dan psychological well-being. Hasil regresi linier sederhana memperlihatkan koefisien
regresi sebesar 0.515 dengan t-value 13.195 dan p-value <0.001, menandakan hubungan positif yang signifikan antara
kedua variabel. Dalam uji hipotesa menegaskan model regresi signifikan dengan nilai F sebesar 36.279 dan p < 0.001.
Selain itu, tabel koefisien menunjukkan nilai Beta sebesar 0.352 dengan t-value 6.023 dan p <0.001, mengkonfirmasi
pengaruh signifikan dari manajemen waktu terhadap psychological well-being. Secara keseluruhan, penelitian ini
menyimpulkan bahwa manajemen waktu yang baik secara signifikan meningkatkan kesejahteraan psikologis siswa,
memberikan dasar bagi pengembangan program manajemen waktu di sekolah untuk mendukung kesehatan mental
siswa.

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memahami faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan
psikologis siswa, khususnya dalam konteks pasca pandemi, dan menyediakan dasar bagi intervensi yang bertujuan
untuk meningkatkan kesejuhleramnm,vu melalui manajemen waktu yang efektif. Meskipun penelitian ini memberikan
wawasan yang berharga, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, penelitian ini dilakukan
pada satu sekolah, sehingga hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasikan untuk semua sekolah. Kedua, variabel
lain yang mungkin mempengaruhi psychological well-being, seperti dukungan sosial, motivasi belajar, dan kondisi
keluarga, tidak dianalisis dalam penelitian ini. Dengan begitu, penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk
melibatkan lebih banyak sekolah dan sampel yang lebih besar untuk meningkatkan generalisasi temuan. Selain itu,
penelitian mendatang juga dapat mengeksplorasi variabel lain yang mungkin berpengaruh terhadap psychological
well-being siswa, serta menggunakan metode penelitian campuran (mixed methods) untuk mendapatkan pemahaman
yang lebih komprehensif.
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